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Setibanya di sana, keduanya segera turun dan meninjau ke sana ke 
mari. Setelah itu, Kandei bertanya kepada Ebi, "Bagaimana pendapatmu. 
Di tempat ini sajalah kita berkebun." Mereka melihat bahwa tumbuh­
tumbuhan di situ sangat subur karena tanahnya ditutupi humus yang 
dibawa oleh arus sungai. Mereka merambah tempat itu. Yang satu dari 
satu arah dan yang lain dari arah yang lain. Sepanjang siang yang terik 
itu mereka berdua bekerja terus memeras keringat. Setelah bekerja sekian 
lama, Ebi berkata, "Kandei saya merasa lapar. Apakah yang dapat 
kumakan?" 

Kandei menyahut, "Benar, Ebi. Kita datang tanpa makanan. Apakah 
yang dapat kita makan? Cobalah pergi ke antara gelagah itu. Kalau ada 
pisang yang berbuah, terbanglah lalu bawa buahnya kemari akan kita 
bakar." Ebi menerobos ke antara gelagah untuk mencari pisang. Ketika 
mencari dilihatnya pisang (keija) yang berbuah. Dengan girang ia ber­
seru, "Kandei, Kandei, di sini ada pisang. Akan kuambil untuk kita 
bakar. Kau kumpulkan kayu bakar untuk menyalakan api." 

Dengan segera Kandei mengumpulkan kayu bakar dan menyalakan 
api. Ebi telah tiba dengan pisang tadi. Dengan segera Kandei memetik 
dan membakar buah-buah pisang itu lalu membalik-balikannya. Setelah 
matang, diangkat dari api dan diletakkan pada tempat yang sudah disiap­
kan. Pada saat itu rasa lapar Ebi tak tertahankan lagi. Dengan cepat di­
ambilnya buah pisang yang sudah matang. itu. Dikupasnya buah pisang 
itu dan dilahapnya selagi panas. Kandei hanya memperhatikan kelakuan 
Ebi itu. Dengan tenang ia mengambil sebuah pisang, mengupas dan 
mengunyahnya pelan-pelan. Sebaliknya, Ebi sangat rakus. Sementara 
memakan buah pisang yang satu, diambilnya yang lain lagi. Menyaksikan 
tingkah laku Ebi yang demikian, di hati Kandei timbul kemarahan yang 
membara. Tampaknya sebagian besar buah-buah pisang bakar itu dihabis­
kan Ebi. "Bagaimana caranya saya buat perhitungan dengan Ebi. " pikir­
nya. Matanya mencari-cari sesuatu di sekitamya. Yang tampak hanya 
sebuah pisang kecil saja yang masih mentah. Diambilnya pisang itu lalu 
dimasukkannya ke dalam bara api. 

Semua pisang yang matang tadi sudah dilahap habis oleh Ebi. Ke­
marahan Kandei kini sudah mencapai puncaknya. Dengan cepat disam­
barnya buah pisang yang ada di tengah bara api itu dan buah pisang yang 
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masih panas itu ditancapkannya pada mata Ebi. 
Ebi terjatuh. Berguling-guling kian kemari dan meraung-raung 

karena matanya sakit luar biasa. Kandei hanya berdiri melihat Ebi yang 
sangat menderita. Ketakutan mulai merasuk dalam dirinya. Tiba-tiba lari­
lah ia terbirit-birit. Ia berlari terus lalu masuk ke dalam air danau dan 
menyembunyikan dirinya. 

Raungan Ebi karena matanya yang sakit itu terdengar oleh Yese, 
Ayebalo, Kakatua, dan Olaiwa. Mereka datang dan bertanya kepada Ebi, 
IIMengapa kau meraung-raung Ebi? Bagaimana keadaanmu? Siapa yang 
memukulmu? II 

Ebi menjawab, IIKandei yang memukul saya. Kami berdua sedang 
membakar pisang dan memakannya. Tiba-tiba Kandei berdiri dan menan­
capkan sebuah pisang yang panas ke mataku. Mataku sakit sekali. ltulah 
sebabnya saya meraung-raung. II 

Ayebalo berkata, 11 Kita cari Kandei. Dia tidak akan lari ke tempat­
tempat lain. Dia pasti masuk ke danau." 

Selanjutnya, Yese berdiri dan membagikan tugas. "Ayebalo, kau 
yang pertama menyelam untuk mencarinya. Setelah itu Olaiwa, kau me­
nyusul untuk mencarinya. Saya yang terakhir, "kata Yese. 

Ayebalo terjun ke air dan menyelam, tetapi tidak lama kemudian dia 
muncul ke permukaan air. Diulanginya lagi beberapa kali . Karena tetap 
saja seperti tadi, Yese memanggilnya naik. 

"Sekarang giliranmu, Olaiwa." kata Yese. 
Olaiwa terjun ke air. Ia menyelam ke dasar danau. Tidak lama ke­

mudian ia muncul ke permukaan seperti Ayebalo tadi. Oleh sebab itu, 
Yese memanggilnya dan berkata, "Sudahlah. Naik, Olaiwa. Kau pun 
tidak sanggup." 

"Sekarang akulah yang mencarinya." kata Yese lalu terjun ke air. 
Ia menyelam ke dalam air sambil mencari . Ia melihat seekor buaya se­
dang berlabuh. Ia merasa takut. Perlahan-lahan ia berhenti sambil melihat 
ke segala jurusan. Di bawah moncong buaya dilihatnya Kandei. Yese 
memanggilnya, "Kandei, marilah ikut saya ke atas." 

Kandei mengikuti Yese naik ke darat. Pada pertemuan itu, Ayebalo 
bertanya kepada Kandei, "Apakah sebabnya kau menancapi mata Ebi 
dengan pisang panas?" 
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Kandei menjawab, 11 Saya dan Ebi sedang membakar pisang dan me­
makannya, tetapi kulihat bahwa Ebi saja yang memakan paling banyak. 
Oleh sebab itulah, kutancapkan pisang panas pada matanya. II 

Kepada Ebi, Ayebalo berkata, IIEbi, karena engkau telah berbuat 
jahat, Kandei menusuk matamu. Sudahlah. Sekarang berdamailah . II 

Keduanya berdamai. Setelah itu, Ayebalo berkata kepada mereka, 
"Kandei, sekarang kau boleh pergi. Ebi , kau juga boleh pergi sekarang . II 
Kandei berlari terjun ke dalam air dan menghilang. Ebi terbang pergi 
bersembunyi di tengah gelagah. 

Dengan demikian, Kandei tinggal di air dan Ebi tinggal di gelagah. 
Yese, Ayebalo, Olaiwa bertengger di situ. Mereka bertiga me-

nyindir Ebi dan Kandei dengan menyanyikan lagu ini : 

1 =g 3/4 

1123/127/1 . . / 
Kandei keija haneu boke 

33345/3423 
Naume-naume bewo1e rouke 

5 5 5 5 16 5 4 5 4 3 . . I 
Ebinaijoko nekeungebubele 

33333432321 . . / 
Ebi naijoko nekeunge bubele 

11111215671 . . / 
Ebi keubuli roukehi rewole 
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Cerita 24 

EBEUKENAANGGARE 

Pere nakeyeke hene Ebeuke Naanggare Atamali yokholehayone nekewoi­
te. Yabaheinye nekewote. Yaa embai nabene fele palei koi howeipoke 
ewoite. Aweeyete pu einyemo kho kala-kala embai pu danne yawale. 
Neyabe roukete aipokote. yebeiyomode mokoin yepoke fele paleikote 
ekeite. Yebeiyomone eipedaipoke henemo, Ebeu honongehite pure tileu­
foke wapore fele paleikote. Ebeu wapore tileufokehe, Naangga ko kala­
kalademo rouke aweupoke weupokhe. Wabone Ebeu wabhora yeuketeke 
hineunge, "Naangga, rea podale ro miya ko paite-paiteme. " Naangga 
weunge, "Eh nasongpham, kai one ufeungepoke heliye poreke. Naq.1J.gga 
pele aremo ukeunge, Ebeuke weunge dhileuso feleya oipale. Ebeu 
dhileufoke wabhora porole ko paite-paiteme, Ebeu yeuketeke hineunge, 
Naangga ro mia ko paite-paiteme pohhale. Pele eleya mbaiya wawale, 
kaiya one ufeupoke kiliya podoke. Dileibo, ai felemoya oipa he/em­
he/emma. Ebeu dhiloufoke, wapore penempo ko kenera porokeneya 
yeuketeke noko nameinem, kaye hineunge, "Naangga ro miya ko ahaite 
kboanate wanem porale. Naanggaya weungeweyawaleya kaiya one ufeu­
poke pele kiliya poloye. 

Ebeu releufoke rokho kelinem dem. Hasalemo Naangga kho aneu­
koke pafoke, howake yale kondauwale yoroukouke moimoi arungekoke 
kho nawanem yeupoke. Peufoke Ebeuke weunge ninaya yore aledeya. 
Nine yore ekeite roweimeke. /mane nafele ro weyeke ebene wokoite. 
Felene angwoitemo Ebeuwa Naanggare weunge nape kho roukende awei­
po. Ebeu ehe koungekoke roukepa Ebeu pumara ohoukoke kho howale 
pangka kondau pangka erekene. Hineunge Naanggare, "Mekane roke koh 
howake ponggamo. Nanemene weya aneukoke?" 

Naangga weunge reyapomna. Reya emanggoi. Navu rohi miya hiya 
anaikokate nahowakemoya pune khanyehike, pumokone eya rare rouken­
de endephoke. Ebeu nambaiselle itayeupoke, nawafeu Naangga ayaniyani 
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mokole Ebeuwa. Naangga pelemekainye eyape nembainye enekei hangga. 
Wei ehamam wenaije pale. Reya nawa nem renaije pure/e. Weye khena­
hensem ro, rike rakhere ehamom paimo-paimo. Reya heba-heba. 

Rake wafeupe mihe-mihe hekinem embainye nekeyeke mana mekete 
nahelepham arene kedateikoke yokeijore yeupoke. 

Terjemahan 

Cerita 24 

EBEU DAN NAANGGA 

Dahulu kala di pulau Atamali ada dua jenis hewan yang satu bernama 
Ebeu (kura-kura) dan yang satu lagi bernama Naangga (tikus air) . Kedua­
nya hidup di Yabahei. Pada suatu hari mereka berdua pergi mencari fele 
(kerang). Ketika mendayung kebetulan ada sebutir ho (kelapa) yang 
terapung di atas air. Mereka mengambilnya dan melanjutkan mencarifele 
di Yabeiyomo. Sesampainya mereka di sana, Ebeu langsung melompat 
ke dalam air dan menyelam mencarifele. 

Sementara Ebeu menyelam, Naangga mengambil kelapa itu dan 
mengupasnya. Ebeu yang berada di dalam air mendengar Naangga mem­
belah kelapa. Ebeu keluar dari air dan bertanya, "Naangga, saya men­
dengar orang membelah kelapa ?" . Naangga menjawab, "Bukan, itu bunyi 
perahu yang menabrak kayu ." Setelah menjawab demikian, Naangga 
menyuruh Ebeu menyelam dan mencarifele lagi. 

Ebeu menyelam ke dasar air, tetapi sekali lagi mendengar seseorang 
membelah kelapa. Ia muncul ke permukaan dan bertanya lagi, "Saya men­
dengar orang membelah kelapa?" Naangga menjawab, "Tidak. Sudah saya 
katakan bahwa itu hanya bunyi perahu menabrak kayu. Lebih baik 
engkau menyelam lagi dan mencari fele lebih banyak agar kita segera 
pulang." 
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Ia k~mbali lagi menyelam mencarifele. Sementara mencarife/e, ia 
mendengar lagi orang membelah kelapa untuk ketiga kalinya. Ia muncul 
ke permukaan dan bertanya lagi kepada temannya, "Naangga, saya men­
dengar orang mengeruk dan memakan kelapa." Temannya menjawab 
lagi, "Bukan, itu adalah bunyi gesekan perahu dan kayu." 

Ebeu turon ke dalam air untuk keempat kalinya. Sementara itu, 
Naangga memakan kelapa hingga habis. Lalu ia menyusun kembali sabut 
kelapa itu menjadi seakan-akan masih utuh. Sekarang ia mengajak Ebeu 
untuk pulang. Mereka pulang. Di rumah mereka memasak fele yang 
mereka peroleh. Sambil memakan masakan mereka, Ebeu berkata pada 
Naangga, "Kupaslah kelapa yang kita temukan tadi agar kita makan ber-
sama." 

Naangga berkata, "Lebih baik kamu saja yang mengupasnya." Ia 
setuju. Namun, betapa terkejutnya ketika ia mengetahui bahwa kelapa 
tersebut hanya tersisa kulitnya, tak berisi lagi. Ia bertanya pada Naangga 
dengan curiga, "Kenapa kelapa ini tidak ada isinya? Engkau memakan 
semuanya?" 

Naangga menjawab, "Tidak. Saya tidak memakanya. Mungkin 
orang lain yang telah memakannya dan membuang kulitnya ke air, lalu 
kita menemukannya." 

Namun, Ebeu mengetahui bahwa temannya berkata bohong. la~ lalu 

berkata pada Naangga, "Jika memang demikian kita tidak dapat tinggal 
bersama menjadi sahabat lagi. Engkau harus pergi mencari makananmu 
sendiri. Saya pun demikian. Engkau terlalu rakus dan berjalan cepat 
untuk mencari makan. Saya berjalan lambat." 

Akhirnya, kedua sahabat yang telah bersama-sama untuk sekian 
lama itu pun berpisah karena ketidakjujuran yang membawa permusuhan. 
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Cerita 25 

TEPAISAKA RE KILIPASE RE 

Yokhoba be belene yokhu yobelo yambelo nehkewate. Yokhu meai Ondo­
folo naro Tepaisaka. Na yokhoba naro obolyo re Kensiyore, akhelane 
anuau mbai naro Koteluyo Waheheye elu, belene emeaho yobelo yambelo 
nekhewate. 

Neyane beainye yakhoi yobeamo hkayekhe Neai Ondofolo Kilipase. 
Weai ondofolo bere metuwele yokhoiyabea uyea kole yaheunge, nakha 
beakhe meibalate nembeinye hkate yaheinye emaho re wahkhuyaunge. 

Tepaisaka amenulu wahkunulu borowehkene, yambaimo burar ukhe 
hikoufohke, fohke lbahele /sara fouhketehke. Koteluyo re ewole ehke 
Koteluyo wauheheye elu yore ekukhe erewoumi. 

Emaho yobelo yambelo yohkoi yobeane kate yaheainye. Yohku ondo­
folo Tepaisaka isane meakiyounge eirewoimi. 

Ereikiyoumi besiyole nayore yande imewole mele menyehkele. 
Yambaimo ehke isane eke ereuwumimo,· Kilipase ruhke yaheimiyeunge 
fela raneukoke weunge, wai jele yohkoi yobea, yahire eukonde, mehkare 
ehiyo meai isamo ereijeai; ehiyo meainye hamangkalung re aneijeyea. Na 
yane beainye anebam feau nebammo Kilipase weungeke. Umekai wame­
kai nebammo keleungeke. Ya mbai ehke belera meke neai ime ane neke 
hong wole, ubene haiwole. Merau raunghike, neaime kaimo wendende 
yeale. Rakha beahke ukemile emale houmabonde. Riyau umambonde 
anebamme ungatende yeale. Belene namiyeare uhkenge, obo fi mokowole 
alouboke, nahka beahke keaneumikoke mekaite. Nahka beake yebelo yam­
belo obolyokobanayo. Kensiyone mewarilejihke reimai komalere. Nahke 
beake abam feaubam mo nehkaite, beta hinainye, "A eleiko ". Beahke 

. obofi wanem mohkowoyea mekare? . 
Beleyea nea weumi, am male reimaije komale belere moko wale. 

Bele mekainya beake hamam meya emeanei, weye a weumi leramo meyea 
hamam anemale. Ehabihire eleikoi hangga. 
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Beake obo fi wanem mokowoyea a rebam mi ware ukayete. "Eleiko, 
helene neyea weumi, "Ame nulu waku nulu. "borowalene ewale, Koteluyo 
wauhe. Heye elu yore ekale, Emaho yobelo yambelo yokoiyobeane 
kowate. 

Ekale isane erewameale. Emaho wahu yaunge kowaite yahe wainye. 
Bele arenenai ondofolo Kilipase felayea raneikiyole mele-mele hubeibi­
youke, a nebamme feanebamme, meiweuke. No' kone-beainye weukeke. 
Beufokale ai yo yamre me wale ibo-in seyea koumekale. 

Yohku yobelo yambelo borokate, na rena kilkame, nahumbai, yam­
baimo fo male houmabonde beansonde. 

Ondofolo Tepaisaka .weumi, "Kilipase, ondofolo reya horobonde. 
Yohku yobelo yambelo obo-fi anaikoke balekate felame u mehkai kate 
yaheainye, kaikoke yaheainyokohke, beaiboke naimea re ewaite." Ya 
heuboke kulung ukate ewate, fo kate Ibahele isone kaite hukelate felameai 
u mekai wamekai kaikohe yaheainyo kohke, beiboke naimeare ewaite. Ya 
heuboke hulung ukate ewaite, fo kate bahele isone kaite hukelate. 
Felameai imekai wamekai kaikoke yaheinyohoke, alanyo koke Koteluyo 
wauheheye elu re hakaikoke yoming-ming yo houfou beyea hebelaite ate. 
/kate Emahore wahu yaunge yaneinyokoke yoming-ming yo hou fou beyea 
hebate. Ondofolo Kilipase se duke yaheimiyeunge. Ondofolo Tepaisaka 
re erekeungelene, mehke nabene kole yaheunge, naka pahe maibiileke 
kate hukelate ya heainye Emaho wahuyaunge. Tepaisaka ondofolo, Kili­
pase ondo folo re haweisahkeite meate haeimeate. Emaho yobelo yambelo 
re khojau beayaunge meaikunyeokoke hayea, koke diyau wainye boke 
bangga hangga yeuboke. Beaiboke Tepaisaka ondofolo re beai-beai bea­
nye beaiboke daka nyele. 

Ondofolo Tepaisaka ondofolo Kilipase re neane aene haweisake 
mete lbahele isore, mekeite lbahele isone Kilipase duke bura hikoifiyole. 
Ondofolo Tepaisaka mekhe onei-onei onele ibahele isone. Kela daungi­
hike keanele, naka peake eboroiboi eyalesei. Kaikulum wabore boro­
keungele, yeufakou boke weunge, me/cane weye keaneyea, waijako bumo­
kore erei rai keito holonde nare ruke hikoifiole, be/ere fore horobon­
dere, "Nahuluibam ", weyea hakouko bondere. Kaikulumme weunge foi a 
yea elakong, weyea ele aneukonde reai buru ro. Weumende, Tepaisaka 
ehe koungokoke. Beleyeare Tepaisaka hebeleke-hebeleke moni mai yarou-
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ngohekene Kaikulum re buru nundeungekoke beufoke hkali ahkau 
ahkeupake hebeleimeyele, meke lbahele isone ikeunge. 

Kaikulum akeupake oyea hubangehiku befoke Tepaisaka na mokora 
nare meye uke hkalo molouboke. 

Ondofolo Tepaisaka hakaupoke Emaho kojau Beayauke heba leti­
yele. Ike naka peake yeale Emaho Beayaunge kowate huke lewate. 

Beaiboke nayore yamre reitei mai mai koimeyate hukelei meyate. 
Tepaisaka Kilipase re abubu nekamfela. Helemfoi onomi. 

Terjemahan 

Cerita 25 

TEPAISAKA DAN KILIPASE 

Ada seekor anjing dan seekor kanguru yang masing-masing bemama 
Tepaisaka dan Kilipase. Keduanya menjabat sebagai kepala dari ke­
lompok masing-masing. Tepaisaka dan . rakyatnya berdiam di pulau 
Obariyo dan Kensiyo, sedangkan Kilipase bersama rakyatnya bertempat 
tinggal di lbahele pada tempat-tempat yang bemama Koteluyo dan 
Wauheheye elu. 

Setiap petang Tepaisaka berenang ke pantai lbahele. Ia bermaksud 
akan menonton tar ian adat dari rakyat yang dikepalai oleh Kilipase. 
Ketika waktu pertunjukkan sudah tiba, pimpinan tarian memanggil 
rombongan penari masuk ke tempat tarian. Nama tempat tarian itu 
"Emaho Wahuyau." 

Seluruh tubuh penari dihiasi dengan bermacam-macam bulu burung, 
seperti cenderawasih, mambruk, kakatua, kumkum, dan bunga-bunga 
serta beraneka ragam dedaunan. Kilipase sendiri menggunakan seekor 
burung cenderawasih yang utuh di atas kepalanya serta sebuah noken. 

Para tamu mengambil tempat di tengah-tengah lapangan yang ber-
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bentuk lingkaran. Tepaisaka juga duduk di atas batu di dalam lingkaran 
itu sambil menonton tarian yang dipertunjukkan. · 

Ketika rombongan penari tiba di depan Tepaisaka, Kilipase me­
lompat-lompat sambil menarik tali busur dengan anak panahnya, lalu . 
diarahkan ke muka Tepaisaka kemudian melepaskan tali busur serta ber­
kata, "Hai Tepaisaka, anjing-anjing, biasanya hanya bermimpi-mimpi 
saja, tidak pemah mengadakan pesta, tidak berperang, pendeknya tidak 
punya acara selain hanya mengharapkan sisa-sisa makanan dari masya­
rakat umum". Begitulah perlakuan Kilipase terhadap Tepaisaka berulang 
kali jika ia datang menonton. 

Pada suatu hari Tepaisaka pergi menonton lagi dan ia diperlakukan 
seperti biasanya. Ketika mendengar kata-kata penghinaan itu, Tepaisaka 
menangis lalu pulang ke kampungnya di pulau Obariyo dan Kensiyo. 
Sesampai di rumah, ia berbaring sambil merenungkan kata-kata Kilipase 
yang angkuh itu. Sudah menjadi kebiasaan, kalau ada pesta adat, ber­
datanganlah penonton, baik penghulu maupun rakyat biasa. Akan tetapi, 
mengapa dia saja yang diejek. 

Teringat akan ejekan itu, ia mengambil keputusan untuk membunuh 
Kilipase. Oleh sebab itu, keesokan harinya, ia menyuruh memasak da­
ging babi dan pepeda dalam beberapa sempe (wadah terbuat dari kayu). 
Kemudian, ia mengundang semua anjing yang berada di pulau itu. 
Setelah para undangan tiba, dipersilakan untuk makan bersama-sama. 
Namun, anjing-anjing itu tidak mau makan makanannya sebelum 
Tepaisaka menyatakan isi hatinya kepada mereka. 

Tepaisaka mengatakan bahwa hal itu merupakan kebiasaan seorang 
pemimpin untuk memberi makan masyarakatnya demi persatuan dan ke­
satuan mereka. Namun, anjing-anjing itu tetap pada pendirian mereka. 

Karena diminta berkali-kali , Tepaisaka menyampaikan isi hatinya. 
Segala perlakuan Kiliapase terhadapnya dikisahkan dari awal hingga 
akhir. Mendengar kata-kata penghinaan yang dikatakan oleh Kilipase itu , 
anjing-anjing yang berkumpul menjadi marah . Sekejap saja makanan tadi 
dimakannya hingga habis. 

Sebelum menghadapi musuhnya, semua anjing disuruh mengadakan 
latihan perang-perangan. Keesokan harinya mereka berangkat ke pantai 
lbahele. Tepaisaka mengingatkan anjing-anjing itu supaya Kilipase dise-
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rahkan kepadanya jika ia ditangkap. Diingatkan pula bahwa pertempuran 
nanti harus dilaksanakan dengan penuh rasa tanggung jawab. 

Setiba di sana anjing-anjing itu sudah bersiap-siap pada tempat yang 
sudah ditentukan. Tiada berapa lama, kepala tarian memanggil para pe­
nari untuk memasuki tempat tarian. Acara tarian adat segera dibuka oleh 
Kilipase. Kepala tarian membawakan sebuah lagu, lalu disambut oleh 
para penari yang menari. 

Ketika rombongan penari itu tiba di depan Tepaisaka, Kilipase ber­
buat seperti yang dilakukan dulu terhadap Tepaisaka. Pada saat Kilipase 
hendak berkata-kata lagi, kesempatan ini digunakan Tepaisaka untuk 
menerkamnya. Ketika itu juga dari segala jurusan anjing-anjing yang 
sejak tadi bersembunyi menyerbu dan membunuh kanguru-kanguru itu . 
Kecuali seekor kanguru betina yang meloloskan diri. Kanguru itu ber­
nama Notinkalo. Dialah yang menyampaikan peristiwa itu kepada 
kanguru-kanguru lain. 

Sejak tadi Kilipase dan Tepaisaka bergumul mati-matian. Kilipase 
berusaha melarikan diri ke pantai lbahele, tetapi Tepaisaka tetap me­
ngejarnya. Kilipase terus berlari dan berenang ke seberang danau. Karena 
Tepaisaka tidak bisa berenang, lalu ia meraung sekuat-kuatnya, seolah­
olah hendak merninta pertolongan kepada siapa saja untuk membunuh 
kanguru itu. Mendengar raungan itu, muncullah seekor buaya yang ber­
nama Barokeleu ke tepi pantai tempat Tepaisaka berdiri. "Apa sebabnya 
engkau meraung sekuat itu," tanya buaya tadi. 

Tepaisaka menceritakan peristiwa yang telah terjadi sambil rne­
nunjuk ke arah kanguru yang sedang berenang di danau itu. Tepaisaka 
meminta agar ia dian tar ke seberang danau. 

"Aku dapat rnenolongmu, tapi kau harus berjanji dulu. Jika berhasil 
membunuh kanguru itu, jangan lupa bagianku," kata sang buaya. Tepai­
saka pun berjanji dernikian. Dengan dernikian, ia dibolehkan naik ke 
punggung buaya itu. Sang buaya lalu meluncur di atas permukaan air 
hendak membawa anjing itu ke seberang danau . 

Setiba di seberang sana anjing itu rnelompat ke darat d.an segera me­
ngejar kanguru tadi. Karena daerah itu berawa-rawa, kanguru itu rne­
ngalarni kesulitan. Tepaisaka terus rnengejar dan membunuh Kilipase 
yang telah kepayahan. Karena ganas dan rakusnya, daging Kilipase di-
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makanny~ hingga habis. Setelah kenyang, barulah ia ingat akan janjinya 
kepada buaya tadi. Terpaksa ia mencari akal untuk memperdaya buaya 
itu. Digigitnya akar pohon dadap yang sudah lapuk karena akar itu 
menyerupai daging kanguru. 

Setiba di pantai ia menggonggong. Buaya pun segera datang. Ia tahu 
pasti bahwa anjing itu membawa daging kanguru untuknya. Karena sudak 
lapar, buaya meminta bagiannya agar segera diberikan. Tepaisaka men­
jawab bahwa penyerahan daging kanguru setelah sampai ke seberang . 

Walaupun sudah lapar, buaya itu rnasih bersedia juga mengantar­
kannya ke seberang. Setiba di daratan, buaya itu disuruh membuka 
mulutnya. Anjing itu melemparkan akar lapuk tadi ke dalam mulutnya. 
Karena yang digigit terasa keras, sang buaya memukul anjing itu dengan 
ekomya. Tepaisaka sempat melompat, tetapi sebagian perutnya terkena 
pukulan. Buaya itu bersumpah bahwa turun temurun buaya akan ber­
musuhan dengan anjing karena Tepaisaka telah menipunya. 

Tepaisaka kembali menemui rakyatnya di bukit lbahele. Kedatangan­
nya disambut dengan sorak sorai atas kemenangan yang telah dicapainya. 
Setelah itu, mereka kembali ke pulau Obariyo dan Kensiyo, lalu meng­
adakan pesta secara besar-besaran merayakan kemenangan itu. 
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Cerita 26 

EMAEHO KILl BAHELE YOKU KILl BAHELE AHUBA 

Sentani bu yale hilo reuftne yo mbai Yoka Waufo Boi (Kamaeya ka) yae 
wainye. Nebei yo nekate yun ranna anuwau mbai na kani hasai. Nebei 
anuwau oro eyewate baefoka-foka ikewole. Nebei anuwau Emaehole Koi 
Yau wae eyelewate, rabuhine ban bere nebei anuwaunge emaeho ahina­
ahina meyarileisiyele baere ikowate. 

Emaeho yoni-yoni baere kali bole emaehole kio yaufe hokoimeyele. 
Uwa niyae ofae kamae rileiboyate. Emaeho yoni-yoni na anuwau hebate­
hebatera yoleisayele kate wa, yoku Kili Bahe enera einyuweiboyole bae 
kate isane ereumi. Emaeho Kili Bahe fela raneiboyele koimaeyele, mele 
yoku Kili Bahe nekele bene fun meiwele. Oro bin woyounge wa, weunge, 

11Yokule i mei-mei bahe-bahe naei mekai hebemembe koi bae koi-koi ban 
bae-bae koi-koi ban hebemembe. 11 Nebei mekai a be weungene, Yoku Kili 
Bahe fene be be ban bele. 

Emaeho yoni-yoni baene koimeyate . ya heiboyoumi, nda rai kok 
ijongkune mo isonowate be baheyole. Na yane baei nebei merau mo 
kayeke. Nebei sului mbai yoku Kili Bahere nane hului mo emaeho Kili 
Bahe yae weungeke. 

Ya mbai mo, yoku Kili Bahe akouboke yoku yona kayane oroweke. 
Arilaisike wa yoku Kili Bahere hinainye rahere moko mayeibotere kaya 
orowoyae. Nebeibe yoku kili bahe yae yoku yoni-yoni arilewoungere 
weumi, 11Rabuhire mokonselere ban. 11 Emaeho yoni-yoni Emaehole Koi 
Yaunge yoloisayele kate wa, reyae nuweiboyale isane eyere wamaele. 
Emaeho Kili Bahe fela yaleisayele koimaeyele, mele fela fun ra bene wele 
wa weufe, 11Yokule imei-mei bahe-bahe naei mekai hebemembe, koi ban 
bae ban. Yahire kaya oroubonde bae konate fe ban don na isa mo 
ereyeyae." 

Nebei mekai are mo ukeumi bae yoku yoni-yoni elate, 11Emahowem-
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bondere." 
Ya Tnbai hu helaere bowole yoku yoni-yoni Emaehole Koi Yaunge 

honolene nunne mo hama rakaisake. Bere mo baheumiboke Emaeho 
yoni-yoni baene yoloumfake hukelate, Yoku Kili Bahe naei anuwau 
nekewekene nuweuboke nekele. Yaya na hului mbai Emaeho Kili Bahe 
fela raneukoke koimaeyele. Meke yoku Kili Bahele benefelafun uke bele 
yoku Kili Bahe mun neke. Yoku yoni-yoni nunne hebate maibaleke 
Emaeho baene katere yo kunate. Nebeinye kate yo nanemene riyau wai­
miboke. Emaeho maengkeufa mbai ken nafere ewole. Emaeho Kili Bahe 
ereke-ereke bae, na felara hayeuboke na jere hakauboke. 

Yoku Kili Bahe euweke baeungekoke kuba Lon neuboke na moisa ha­
weisake. Emaeho Kili Bahe habeleimaheayete isounge meukuku burane 
honoungehike ruke hikoifoyole Bu Yebei Yomora fonmaenbondere. Yoku 
Kili Bahe na moisa meke bae Emaeho Kili Bahere ereunge bu nolone 
hikoifoyole. 

Yoku Kili Bahe nuweuboke rilibo-rilibo hayele, "Yei! Mana ande­
ikotere be. " 

Nebei ane elele bae kamendake bu ranne yeufakouboke. Yoku Kili 
Bahe kamendakere weunge, "Ako rare hakoufebondere. " 

Kamendake weunge, "Rahere mokoroibotere?" 
Yoku Kili Bahe yae weunge, "Emaeho Kili Bahe Bu Yebei Yomore 

nare hikoifoyole." 
Kamendake yae weunge, "Hakoreboitere be weyae rahe yae yeu­

fele. ?" 
Yoku Kili Bahe yae weunge, "Eranende uwana ware bohi rou­

femete." 
Kamendakele Yoku Kili Bahe ane koloinye he. Emaeho Kili Bahe 

yaunge eleufoke habeleweke kali kambune ewayeukoke he bele. 
Kamendake ohone meubarauboke Yoku Kili Bahe na moko randa 

hebeunguke Bu Yebei Yomonefoungehauboke. Yoku Kili Bahe akouboke 
ijoko ereyele bae Emaeho Kili Bahe eke kube ereke. Yoku Kili Bahe ku 
erekera hameungeke eke kali kambu kaikainye honole erekeunge, roke 
houboke nuweuboke anewole. 

Baeufokera alonnekonde endere mo Kamendake eleikoke a be bene 
nekeungehike. Nebeinye u bene baeukoke, o mama faene ruleufike row-
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nemaeke. Kamendake yawoke Yoku Kili Bahere ra keungoke meke wa 
weunge, "Ako rai mohi ukaera yeise andekon. " 

Nebeibe Yoku Kili Bahe yae weunge, "Aufebokae anuwaunge haufe­
bonde mo isete aneukonde." 

lsoufe mo meibaraeboke Yoku Kili Bahe honoungehike. Elu kenane 
hebele wa Kamendakere weunge, "Ako weuwa kaweiko." 

Kamendake euwa kaban sele kawekoke. Name na o mama jaene 
ruleufikere mo uke Kamendakele euwa einya koro ban euyeuboke, kamen­
dake hungkoise kabeungekoke. Nebeinye kole he Yoku Kili Bahe uwa 
haraungeboke hakambondere. Kamendake meuweke ere keunge reme 
walin mae na mokohura hakeuboke. Nebeinye nda he eyewammile yoku 
na moko bo kalo molouboke. 

Nda hene. 

Terjemahan 

Cerita 26 

KANGURU KILIBAHE DAN ANJING KILIBAHE 

Dahulu kala ada sebuah kampung yang bemama Yoka Waufo Boi 
(Kamaeyaka) di sebelah Selatan Danau Sentani. Di sebelah utara kam­
pung itu ada sebuah tempat yang tanahnya berwama merah. Kalau kita 
berjalan di situ, tempat itu akan berderak-derak. Tempat itu disebut 
Emaehole Koi Yau (Tempat Dansa Kanguru) sebab dahulu kala banyak 
kanguru datang berkumpul dan berdansa di tempat itu. 

Untuk berdansa, semua kanguru dipanggil datang ke Emaehole Koi 
Yau. Tubuh mereka dihiasi dengan dedaunan dan puring-puring. Mereka 
masing-masing berdiri. Mereka asyik berdansa. Sementara itu, Anjing 
Kilibahe datang dan duduk di pinggir sambil menonton mereka berdansa. 
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Kanguru Kilibahe menarik busur panahnya dan menari-nari kian kemari. 
Ketika sampai di depan Anjing Kilibahe, barulah dilepasnya busur itu. 
Dihentakkannya kakinya lalu berkata kepada anjing itu, "Anjing keparat, 
begitulah hidupmu selamanya tanpa dansa-dansi!" Karena dikatakan 
demikian, Anjing Kilibahe sangatlah malu. 

Kanguru-kanguru itu berdansa sampai pagi. Siang hari mereka tidur 
sampai petang. Setiap hari mereka bertingkah seperti itu. Demikian juga 
Anjing Kilibahe selalu dihina oleh Kanguru Kilibahe dengan kata-kata 
yang sarna. 

Pada suatu hari Anjing Kilibahe pergi mengundang anjing-anjing 
dari setiap kampung. Setelah berkumpul, anjing-anjing itu bertanya 
kepada Anjing Kilibahe, "Apakah yang dapat kami lakukan untukmu?" 
Namun, jawabnya kepada mereka, "Bukan melakukan sesuatu untukku." 
Pada waktu kanguru-kanguru sedang berdansa di Emaehole Koi Yau, 
saya duduk menonton mereka. Kanguru Kilibahe menarik busur panah­
nya sambil berdansa. Ketika sampai di depanku, barulah dilepas kannya 
busur panah itu kemudian katanya kepadaku, 'Anjing-anjing keparat, 
seperti itu sajalah hidupmu selamanya tanpa dansa dansi.' Lain kali 
undanglah mereka supaya berdansa. Tidak punya perasaan, malukah 
engkau, hanya selalu menonton saja?" 

Mendengar ejekan itu semua anjing mengambil sikap, "Kita pergi 
menumpas mereka semuanya." Pada suatu hari ketika matahari sedang 
terbenam, semua anjing pergi bersembunyi di sekitar Emaehole Koi Yau 
sambil mengintai. Setelah gelap malam datang dan kanguru-kanguru 
berdan sa dengan asyiknya, Anjing Kilibahe pergi duduk di tempat yang 
biasa. Sarna seperti hari-hari lalu, Kanguru Kilibahe menarik busur 
panahnya sambil menari-nari. Ketika berada tepat di depan Anjing 
Kilibahe, dilepasnya busur itu. Pada saat itu juga Anjing Kilibahe meme­
kik tanda penyerangan. Semua anjing keluar dari persembunyian mereka 
dan menerkam kanguru-kanguru yang sedang berdansa. Kanguru yang 
ada ditumpas semua, kecuali seekor anak kanguru yang melarikan diri. 
Menyaksikan semua itu, Kanguru Kilibahe melepaskan senjatanya dan 
lari ketakutan. · 

Anjing Kilibahe balik mencari Kanguru Kilibahe. Ketika dilihatnya 
dengan segera Anjing Kilibahe berlari mengejamya. Kanguru Kilibahe 
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berlari sampai di pantai, melompat ke dalam air, dan berenang ke arab 
Bu Yebei. Anjing Kilibahe yang menyusulnya, melihat Kanguru Kilibahe 
sedang berenang di tengah danau. 

Anjing Kilibahe kecewa, "Hah, hampir saja kumakan kau!" 
Sementara mengeluh demikian, muncullah seekor buaya di atas per­

mukaan air. Anjing Kilibahe bertanya kepadanya, "Ternan, bisakah 
engkau membantuku?" 

Buaya balik bertanya, "Apa yang dapat kulakukan untukmu?" 
Jawab Anjing Kilibahe, "Kanguru Kilibahe sedang berenang ke Bu 

Yebei. 
Sambut buaya, "Aku mau membantumu tetapi apa imbalannya?" 
Jawab Anjing Jika aku memakannya, akan kubawakan sebagian 

untukmu." 
Sementara buaya dan Anjing Kilibahe tawar-menawar, Kanguru 

Kilibahe telah tiba di seberang, naik ke darat dan berlari lagi menye­
lamatkan diri. Namun, akhimya Kanguru Kilibahe terjepit di antara 
akar-akar pohon dan tetap tinggal di situ. 

Buaya kemudian bersandar ke tempat yang dangkal . Anjing Kilibahe 
naik ke atas punggungnya, diseberangkannya ke Bu Yebei. Anjing 
Kilibahe turun ke darat mencari dan menemukan jejak kaki Kanguru 
Kilibahe. Ia mengikuti jejak itu sampai mendapati kanguru Kilibahe lari , 
terjepit di antara akar-akar pohon. . 

Kemudian Kanguru Kilibahe dibunuhnya, lalu dimakannya di situ. 
Setelah habis dan siap untuk kembali, teringatlah janjinya pada buaya 
tadi. Dicarinya akal. Dibungkusnya kayu lapuk dengan daun, lalu di­
bawanya. Buaya tetap berlabuh menanti kedatangan Kanguru Kilibahe. 
Begitu tiba, kata buaya kepadanya, "Ternan, berikanlah bagianku agar 
kumakan seperti janjimu tadi." 

Tetapi sahut anjing Kilibahe, "Antar aku kembali ke tempat tadi aku 
naik dulu setelah itu akan kuberi engkau makan." 

Begitu bersandar ke pelabuhan, Anjing Kilibahe segera melompat 
ke darat. Dari kaki bukit, ia berkata katanya kepada buaya, "Ternan, 
bukalah mulutmu." 

Buaya membuka mulutnya Iebar-lebar. Dilemparkannya kayu lapuk 
dalam bungkusan daun itu ke dalam mulut buaya. Buaya berusaha mene-
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lannya dengan susah payah. Ketika itu, Anjing Kilibahe mengambil 
ancang-ancang untuk melarikan diri. Melihat itu, buaya mengibaskan 
ekomya dan menghantam punggung anjing itu . Oleh sebab itulah, se­
karang kita melihat bahwa punggung anjing melengkung ke bawah. 




